Journal of Education Research [Is10[5)

Model Asesmen Kelulusan Fase C Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia

Lilik Nurendah Putri®, Purwo Susongko 2 Sutji Muljani 3
(1, 2, 3) Pedagogi, Universitas Pancasakti Tegal

X Corresponding author
[ liliknurendahputri@gmail.com ]

Abstrak

Rendahnya capaian literasi siswa Indonesia berdasarkan hasil PISA dan hasil asesmen SD Negeri
Kalijambu tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model instrumen tes yang
valid guna mengukur capaian pembelajaran bahasa indonesia dalam Kurikulum Merdeka di akhir
fase C. Salah satu tantangan yang dihadapi di dunia pendidikan adalah rendahnya hasil PISA
terkait dengan literasi siswa, pengembangan model asesmen yang valid dan dapat diandalkan
untuk mengukur capaian pembelajaran bahasa Indonesia menjadi sesuatu yang penting. Tujuan
Penelitian ini Untuk mengetahui kebutuhan kepala sekolah,guru dan siswa Sekolah dasar
terhadap model assesmen bahasa indonesia , mengembangkan desain model asesmen,
mengetahui validitas isi, psikometri dan validasi konstraks dari instrumen asesmen bahasa
indonesia. Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian dan pengembangan (resecarch
and development). Rancangan penelitian yang digunakan pada jenis penelitian dan
pengembangan yaitu menggunakan model ADDIE yang dilaksanakan pada bulan November -
Desember pada Sekolah Dasar Di Gugus Kihajar Dewantara dengan sampel sebanyak 50 siswa..
Hasil analisis menunjukkan bahwa semua butir soal memiliki koefisien korelasi yang signifikan,
dengan nilai di atas ambang batas yang ditetapkan, sehingga dinyatakan valid. Validitas instrumen
ini sangat penting untuk memastikan bahwa evaluasi hasil belajar sesuai dengan standar yang
ditetapkan oleh Kurikulum Merdeka, serta mendukung pencapaian tujuan kurikulum dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa indonesia di sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dalam pengembangan asesmen pendidikan yang lebih efektif dan
efisien.

Kata Kunci : Model Asesmen, Kelulusan Fase C, Bahasa Indonesia, Validitas, Rasch Model
Abstract

This research aims to develop a valid test instrument model to measure Indonesian language
learning achievements at the end of phase C in the Merdeka Curriculum. One of the challenges
faced in education is the low PISA results related to student literacy. The development of valid
and reliable assessment instruments to measure Indonesian language learning achievements
has become crucial. The objectives of this study are to determine the needs of elementary
school principals, teachers, and students for Indonesian language assessment instruments, to
develop an assessment model design, and to determine the content, psychometric, and
construct validity of the Indonesian language assessment instrument. The research used a
research and development (R&D) design. The research and development design used in this
type of research is the ADDIE model, which was implemented in November-December at
elementary schools in the Kihajar Dewantara Cluster with a sample of 50 students. The results
of the analysis showed that all items had a significant correlation coefficient, with values above
the set threshold, thus declared valid. The validity of this instrument is crucial to ensure that
the evaluation of learning outcomes is in accordance with the standards set by the Merdeka
Curriculum and supports the achievement of the curriculum's goals in improving the quality of
Indonesian language learning in schools. This research is expected to contribute positively to
the development of more effective and efficient educational assessments.
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Journal of Education Research, 5(4), 2024, Pages 6406-6415



mailto:liliknurendahputri@gmail.com

Journal of Education Research [0y

PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model asesmen kelulusan fase C mata
pelajaran Bahasa Indonesia yang valid dan reliabel. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya
capaian literasi siswa Indonesia berdasarkan hasil PISA dan hasil asesmen SD Negeri Kalijambu
tahun 2023. Selain itu, model asesmen yang ada saat ini dinilai belum cukup komprehensif dan
belum mampu mengukur kemampuan berbahasa siswa secara holistik. Menurut berbagai hasil
penelitian dan observasi, terdapat tantangan dalam pelaksanaan asesmen kelulusan fase C pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu : Pertama, Saat ini asesmen pembelajaran yang dilakukan
oleh sebagian guru secara umum masih terbatas dan terfokus pada asesmen akhir/sumatif
pembelajaran), padahal jika merujuk pada konsep dalam teori evaluasi dan pembelajaran,
pelaksanaan asesmen mestinya mencakup pada asesmen awal, asesmen proses (assessement for
and as learning) dan akhir pembelajaran (assessement of learning). Rangkaian proses asesmen
tersebut juga merupakan satu kesatuan yang saling terkait dan terintegrasi dalam proses
pembelajaran, bersifat siklus dan tidak linier. Kedua, cakupan yang dikembangkan dalam asesmen
semestinya bersifat holistik, mengukur seluruh aspek kompetensi dan karakter peserta didik
sesuai dengan kondisi kodratinya. Ketiga, instrument yang digunakan dalam asesmen, perlu
dikembangkan secara bervariatif sesuai dengan tujuan pembelajaran, kebutuhan dan kondisi
karakteristik peserta didik. Keempat, Variasi dalam Penguasaan Kompetensi Siswa. Siswa pada
fase C menunjukkan tingkat kemampuan yang bervariasi dalam penguasaan pengetahuan maupun
keterampilan. Variasi ini menuntut adanya model asesmen yang dapat menangkap perbedaan
individu dengan lebih baik. Kelima, Metode Asesmen yang tidak komprehensif. Metode asesmen
tradisional yang sering digunakan, seperti ujian tulis dan pilihan ganda, seringkali tidak mampu
menggambarkan kemampuan berbahasa siswa secara komprehensif. Aspek keterampilan
berbahasa lainnya, seperti kemampuan berbicara dan pemahaman bacaan yang mendalam,
seringkali kurang diperhatikan. Keenam, Keterbatasan dalam evaluasi formatif, evaluasi formatif
yang berkelanjutan sangat penting untuk membantu siswa berkembang secara bertahap. Namun,
implementasi evaluasi formatif yang efektif masih menjadi kendala di banyak sekolah, baik karena
keterbatasan waktu maupun kurangnya sumber daya yang memadai. Ketujuh, Pengaruh
Lingkungan Belajar. Lingkungan belajar, baik di rumah maupun di sekolah, sangat mempengaruhi
kemampuan berbahasa siswa. Lingkungan yang mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia
secara aktif dapat mempercepat perkembangan kemampuan berbahasa, sementara lingkungan
yang kurang mendukung bisa menjadi hambatan. Kedelapan, Kurikulum yang Terus Berubah.
Perubahan kurikulum yang sering terjadi di Indonesia juga berdampak pada metode asesmen
yang digunakan.

Kurikulum yang baru mengharuskan adanya penyesuaian dalam model asesmen agar tetap
relevan dan efektif dalam mengukur kompetensi siswa. Namun, saat ini belum ada model
asesmen kelulusan fase C pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang memenuhi kriteria
tersebut. Selama ini juga belum ada penelitian yang melakukan pengembangan model asesmen
kelulusan fase C pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini penting
untuk dilakukan . Diharapkan, model asesmen ini dapat membantu guru dalam melakukan
evaluasi yang lebih baik, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan capaian
kompetensi siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan penelitian ini yaitu : pertama,
mengetahui kebutuhan guru dan siswa terkait model asesmen. Kedua, mengembangkan desain
model asesmen yang sesuai. Ketiga, menguji validitas instrumen asesmen menggunakan model
Rasch.

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa
Indonesia, terutama dalam hal asesmen. Hasil penelitian ini nantinya juga dapat digunakan oleh
guru, sekolah, dan peneliti lain untuk mengembangkan model asesmen yang lebih baik. Inti dari
penelitian ini adalah mengembangkan suatu instrumen asesmen yang dapat mengukur
kemampuan berbahasa siswa secara komprehensif dan objektif, sehingga dapat menjadi acuan
dalam menilai pencapaian pembelajaran siswa pada akhir fase C.
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METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis Riset and Development (penelitian
dan pengembangan) dengan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap: Analysis (Analisis),
Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation
(Evaluasi)) yang dibatasi sampai tahap pengembangan dengan pemodelan rasch.

Penelitian ini berupaya memperoleh gambaran terkait kebutuhan pengembangan
model asesmen kelulusan fase ¢ mata pelajaran bahasa indonesia . Penelitian ini dilaksanakan di
Dabin tiga gugus Ki Hajar Dewantara yaitu SD Negeri Danasari 01 dan SD Negeri Pucangluwuk
02 Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal yang memiliki karakteristik hampir sama atau homogen.
Penelitian ini dilaksanakan™ dari bulan November sampai Desember dengan subjek penelitian
terdiri dari 50 peserta didik kelas VI yang diambil dari dua sekolah sampling masing masing
sebanyak 25 peserta didik.

Tabel 1 Jumlah Sampel Penelitian

No Nama SD L P Jumlah

1 SD Negeri Danasari 1 12 13 25

2 SD Negeri Pucangluwuk 02 14 11 25
30 20 50

Selain itu, dalam penelitian ini melibatkan enam orang ahli ( dari unsur guru dan dosen ).
Uji validasi dilakukan melalui uji validasi isi, validasi psikometri dan validasi konstruk meliputi :
Pertama, lIsi (content), Validitas isi menunjukan bahwa semua butir dalam tes atau tugas yang
melibatkan proses kognitif untuk menjawab betul sesuai dan mewakili dari bidang konstruk yang
diukur. Aspek isi dari validitas konstruk berkaitan dengan tiga hal yaitu keseuaian isi, keterwakilan
dan kualitas teknis. Kedua, Subtansi (substantive), berkaitan dengan subtansi dari aspek isi, dengan
menemukan secara empirik untuk menjamin bahwa pengambilan tes secara actual benar-benar
melibatkan kemampuan bidang yang diukur dalam menjawab butir soal. Ketiga, Struktur
(structural) Struktur berkaitan dengan penskoran, skor pada tes multidimensi harus dilaporkan
terpisah sesuai dengan dimensi masing-masing. Keempat, Generalisasi (generalizability), untuk
mengkaji sejauh mana skor yang diperoleh benar-benar menunjukan kemampuan yang
sebenarnya dari pengambil tes. Kelima, Eksternal (external) , mengkaji sejauh mana skor yang
diperoleh dari tes berkolerasi dengan tes lain yang sesuai. Keenam, Konsekuensi (consequential),
berkaitan dengan pemaknaan dari skor yang diperoleh.

Prosedur penelitian dimulai dengan analisis kebutuhan untuk menentukan indikator
capaian pembelajaran bahasa indonesia. Selanjutnya, peneliti menyusun tujuan pembelajaran,
indikator , kisi-kisi soal dan membuat butir soal yang sesuai dengan kurikulum. Setelah itu,
instrumen yang telah dibuat diuji coba kepada peserta didik untuk mendapatkan data awal. Hasil
dari uji coba ini kemudian dianalisis untuk melakukan revisi dan perbaikan. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar validasi pakar dan seperangkat soal tes yang
dirancang untuk mengukur pemahaman peserta didik dalam bahasa indonesia. Lembar validasi
digunakan untuk mendapatkan masukan dari ahli mengenai validitas isi dan konstruk soal.

Tabel 2 Kriteria Tes yang Valid Dilihat dari Berbagai Aspek Validitas dan Kriterianya dengan
Penerapan Model Rasch

Aspek Validasi Indikator Kriteria

Uji kecocokan item (itemfit) P>0.01 0,5MNSQ<1,5 -2,0<ZSTD<2,0
Semua tingkat kesukaran item berada pada
domain kemampuan testee
Isi . Kemampuan testee sama atau mendekati

Person/item Map . .

tingkat kesukaran item

Fungsi informasi tes mempunyai nilai
maksimal pada domain kemampuan testee
Person fit statistic P>0.01 0,5 <MNSQ <1,5 -2,0 <ZSTD<2,0
Collapsed P<0,01

Person-item Map

Fungsi Informasi tes

Subtantif
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Deviance/Casewise
Lemeshow

accuracy, sensitivity, dan
specificity

mendekati 1,0

Uji unidimensi ada satu faktor utama yang digambarkan

Struktural lewat Scree Plot hasil analisis faktor
Uji Invariansi (LRtest) P<0,01a

Eksternal nilai  separation  Person mendekati 1.0
strata

Konsekuensial DIF tidak terdapat DIF yang signifikan

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa cara, yaitu: 1). Dokumentasi:
Peneliti menelaah dokumen terkait capaian pembelajaran bahasa indonesia dan jurnal penelitian
yang relevan, 2). Validasi Pakar : Validasi pakar berupa review dari pakar terkait dengan
rancangan soal capaian pembelajaran bahasa indonesia di akhir fase C yang di buat oleh peneliti
dengan memberikan saran dan masukan terkait dengan aspek isi, konstruk dan bahasa yang
selanjutnya dilakukan perbaikan oleh peneliti atas saran dan masukan tersebut, 3). Uji coba soal:
Soal yang telah disusun diujicobakan kepada peserta didik untuk mengumpulkan data mengenai
kemampuan mereka.

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis kuantitatif. Data yang
diperoleh dari uji coba soal dianalisis menggunakan pemodelan rash untuk mengukur validitas
butir soal. Selain itu, analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil penguasaan
peserta didik terhadap materi yang diujikan. Pengembangan instrumen tes dilakukan melalui
beberapa tahap, mulai dari perumusan indikator, penyusunan kisi-kisi, hingga pembuatan soal.
Setelah instrumen selesai, dilakukan uji validitas menggunakan Program Rash . Uji ini bertujuan
untuk menentukan sejauh mana setiap butir soal dapat mencerminkan kemampuan peserta didik.
Data dikumpulkan dari respon peserta didik yang menjawab soal, dan kemudian dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pengembangan yang peneliti gunakan adalah model pengembangan ADDIE yaitu
model pengembangan yang terdiri dari Analisis, Desain, Development (pengembangan),
Implementasi, dan Evaluasi. Penelitian dan pengembangan yang peneliti lakukan adalah penelitian
dan pengembangan dalam level 1 yaitu tidak meneliti tetapi menguji dengan kata lain bahwa
penelitian yang tidak membuat rancangan produk melalui penelitian, tetapi hanya melakukan uiji
validitas produk secara internal.

Setelah Pengembangan instrumen tes dilakukan melalui beberapa tahap, mulai dari
perumusan indikator, penyusunan kisi-kisi, hingga pembuatan soal. Selanjutnya, butir tes yang
telah disusun diuji validitasnya. Berdasarkan analisis uji validitas isi yang telah dilakukan diperoleh
hasil bahwa: (1) Butir soal sesuai dengan tujuan capaian pembelajaran yang tercantum dalam
kurikulum merdeka, (2) Butir soal mengukur semua aspek indikator capaian pembelajaran, (3)
Bahasa yang digunakan dalam butir soal jelas dan mudah dipahami, serta (4) Kunci jawaban benar.

Tabel 3 Hasil Penilaian Validitas Aspek Isi Instrumen Tes

No Aspek yang dinilai Ahli
[ Il 1]

1 Apakah butir soal sesuai dengan tujuan capaian Memenuhi Memenuhi Memenuhi
pembelajaran yang tercantum dalam kurikulum
merdeka?

2 Apakah butir soal mengukur semua aspek Memenuhi Memenuhi Memenuhi
indikator capaian pembelajaran?

3 Apakah bahasa yang digunakan dalam butir  Memenuhi Memenuhi  Memenuhi
soal jelas dan mudah dipahami?

4 Kunci jawaban benar Memenuhi Memenuhi  Memenuhi

Journal of Education Research, 5(4), 2024, Pages 6406-6415




Journal of Education Research [e5K0)

Selanjutnya berdasarkan hasil penelahaan validitas psikometri, dapat dinyatakan bahwa
butir tes standar kelulusan fase C bahasa Indonesia yang telah disusun layak dari aspek
psikometri. Hasil penilaian aspek psikometri dari penilai 1, 2, dan 3 menunjukkan hasil yang baik
dilihat dari segi materi, konstruksi, serta bahasa yang digunakan pada butir soal. Aspek yang dinilai
dari aspek psikometri antara lain: (1) Soal Sesuai Indikator, (2) Pilihan jawaban homogen dan logis
ditinjau dari segi materi, (3) Setiap soal mempunyai satu jawaban benar atau yang paling benar, (4)
Pokok soal dirumuskan secara jelas dan tegas, (5) Pilihan jawaban tidak boleh mengandung
pernyataan “Semua pilihan jawaban di atas benar”, atau “Semua pilihan jawaban di bawah benar”, (6)
Pokok soal jangan memberi petunjuk kearah jawaban benar, (7) Pokok soal jangan mengandung
pernyataan yang bersifat negatif ganda, (8) Panjang rumusan pilihan jawaban relatif sama, (9)
Setiap soal harus menggunakan bahasa yang komunikatif, (10) Pilihan jangan mengandung
pernyataan,

“Semua pilihan jawaban diatas benar”, atau “Semua pilihan jawaban di bawah benar”, (11)
Gambar, grafik, tabel, diagaram, dan sejenisnya yang terdapat pada soal harus jelas dan berfungsi,
(12) Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya. (13) Setiap sial harus
menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, (14) Tidak menggunakan
bahasa yang berlaku setempat, jika soal akan digunakan untuk daerah lain atau nasional, (15)
Setiap soal harus menggunakan bahasa yang komunikatif, (16) Pilihan jawaban tidak mengulang
kata atau frase yang bukan merupakan satu kesatuan.

Tabel 4 Hasil Penilaian Validitas Aspek Psikometri Intrumen tes

No Aspek yang dinilai Ahli
[ Il i
1  Soal Sesuai Indikator Memenuhi Memenuhi Memenuhi
2  Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau Memenuhi  Memenuhi Memenuhi
dari segi materi
3  Setiap soal mempunyai satu jawaban benar atau Memenuhi  Memenuhi  Memenuhi
yang paling benar
4 Pokok soal dirumuskan secara jelas dan tegas Memenuhi  Memenuhi Memenuhi
5 Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban Memenuhi Memenuhi Memenuhi
merupakan ppernyataan yang diperlukan saja.
6  Pokok soal jangan memberi petunjuk kearah Memenuhi  Memenuhi Memenuhi
jawaban benar.
7  Pokok soal jangan mengandung pernyataan Memenuhi  Memenuhi Memenuhi
yang bersifat negatif ganda
8 Panjang rumusan pilihan jawaban relatif sama Memenuhi Memenuhi Memenuhi
9  Setiap soal harus menggunakan bahasa yang Memenuhi  Memenuhi Memenuhi
komunikatif.
10 Pilihan jangan mengandung pernyataan, Memenuhi  Memenuhi Memenuhi
“Semua pilihan jawaban diatas benar”, atau
“Semua pilihan jawaban di bawah benar”
11 Gambar, grafik, tabel, diagaram, dan sejenisnya Memenuhi  Memenuhi Memenuhi
yang terdapat pada soal harus jelas dan
berfungsi
12 Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal Memenuhi  Memenuhi Memenuhi
sebelumnya.
13 Setiap sial harus menggunakan bahasa yang Memenuhi  Memenuhi Memenuhi
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
14 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku Memenuhi  Memenuhi Memenuhi
setempat, jika soal akan digunakan untuk daerah
lain atau nasional
15 Setiap soal harus menggunakan bahasa yang Memenuhi  Memenuhi Memenuhi

komunikatif
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16 Pilihan jawaban tidak mengulang kata atau frase  Memenuhi  Memenuhi Memenuhi
yang bukan merupakan satu kesatuan.

Validitas butir tes prestasi belajar dengan pemodelan rash aspek validitas Konstrak
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 5 Hasil Analisa Aitem Fit Model Asesmen Kelulusan Fase C Mata Pelajaran Bahasa

Chisq df p-value (:/:J;gt 'Lrll ;'(t) Outfitt Infitt Discrim
V1 4.806 22 1.000 0.209 0.62 -0.631 -0.347 0421
V2 17.283 22 0.748 0.751 1.011 -0.081 0.186 0.064
V5 8.640 22 0995 0376 0.788 -0.308 -0.061 0.144
Vé 23.608 22 0.368 1.026 1.12 0.187 0.753 0.094
V7 12.931 22 0935 0562 0.712 -1.102 -1.301 0.435
V8 20.615 22 0.545 0.896 0.945 -0.059 -0.065 0.267
V9 4.806 22 1.000 0.209 0.62 -0.631 -0.347 0.502

V10 15.800 22 0.826 0.687 0.806 -0.745 -0.641 0.552
V11 19.961 22 0.585 0.868 0.965 -0.404 -0.159 0.258
V12 34.124 22 0.048 1484 1.081 1439 0502 -0.148

Item fit pada dasarnya menjelaskan apakah suatu butir berfungsi melakukan pengukuran
secara normal atau tidak. Syarat butir tes yang dinyatakan fit atau dapat berfungsi dengan baik,
jika nilai Outfit MSQ antara 0,5 hingga 1,5 sedangkan nilai outfit t antara -2 hingga 2,0 serta
peluang penerimaan Ho (kecocokan model) lebih besar dari 0,01 (p > 0,01). Outfit adalah
outliersensitive fit, yaitu suatu ukuran kesensitifan pola respons terhadap item dengan tingkat
kesulitan tertentu dari para responden (peserta didik) atau sebaliknya. Ketidakcocokan respon
dengan model bisa disebabkan oleh banyak faktor misalnya adanya kecerobohan, miskonsepsi
atau keberhasilan menebak. Nilai Outfit MSQ dihitung dari nilai chi square dibagi dengan derajat
kebebasan (df). Dari gambar 1 tampak bahwa seluruh butir secara umum dapat diterima sebagai
butir yang baik. Untuk menjadi teslet yang baik harus mempunyai kriteria Outfit MSQ antara 0,5
sampai 1,5, outfit t antara -2 sampai 2,0 & p-value > 0,05.

Dari output analisis bisa dijelaskan bahwa sebagian besar butir-butir tes instrumen
pengukuran Butir Asesmen kelulusan fase C pada mata pelajaran bahasa indonesia berada dalam
interval -2 sampai 2 sebagai akibatnya efektif menjadi tes kompetensi. Hal ini diperjelas dalam
Gambar 2 yang menggambarkan Item Map Butir-Butir Instrumen Pengukuran Asesmen kelulusan
fase ¢ mata pelajaran bahasa indonesia dimana semua butir berada dalam interval yang sudah
dipengaruhi & Gambar 3 menghubungkan kemampuan peserta tes & taraf kesukaran butir.

Item Map

Latent Dimension

Infit t statistic

Gambar 1 Item Map Butir-Butir Instrumen Pengukuran Model Asesmen kelulusan fase c mata
pelajaran bahasa indonesia
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Item/Person Map

O P13 O RBEF2I
o * vz
P

o PR O e1F15

Latent Dimension

Infit t statistic

Gambar 2 Item /Person Map Butir-Butir Instrumen Pengukuran Model Asesmen Kelulusan Fase
C pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Uji respons seseorang mengalami penyimpangan atau tidak disebut person fit. Kriteria
penerimaan respons peserta tes dianggap mengalami penyimpangan atau tidak sama dengan
kriteria item fit . Secara kuantitatif respon peserta tes yang dinyatakan fit atau tidak mengalami
penyimpangan apabila nilai Outfit MSQ antara 0.5 hingga 1.5 sedangkan nilai outfit t antara -2.0
hingga 2.0 serta peluang penerimaan Ho (kecocokan model) lebih besar dari 0.05 ( p > 0.05).
Ketiga kriteria tersebut harus dipenuhi untuk menyimpulkan terjadinya abberant response, jika
salah satu tidak terpenuhi maka dianggap tidak terjadi abberant response.

Tabel 6 Hasil Uji Person Fit Model Asesmen Kelulusan Fase C Mata Pelajaran Bahasa
Outfit Infit

Item Chisq df p-value MSQ MSQ Outfitt Infitt
P1 2.163 9 0989 0.216 0269 -1.350 -1.850
P2 3.586 9 0937 0359 0591 -0450 -0.970
P3 4.891 9 0.844 0489 0976 0.150 0.060
P4 3.586 9 0937 0359 0591 -0450 -0.970
P6 3.624 9 0934 0362 0530 -1.080 -0.970
P7 3.586 9 0937 0359 0591 -0450 -0.970
P8 4.891 9 0.844 0489 0976 0.150 0.060
P9 12.010 9 0.213 1.201 1.220 0.500 0.570
P10 7.564 9 0.579 0.756 1.005 -0.100 0.180
P11 4.020 9 0910 0402 0.793 0.060 -0.480
P12 2.163 9 0989 0.216 0.269 -1.350 -1.850
P13 11.369 9 0.251 1.137 1.369 0480 0.910
P14 3.586 9 0937 0359 0591 -0450 -0.970
P15 10.726 9 0.295 1.073 1.454  0.420 1.060
P16 16.708 9 0.053 1.671 1.907 1.000 1.540
P17 11.369 9 0.251 1.137 1.369 0480 0.910
P18 4.891 9 0.844 0489 0976 0.150 0.060
P20 9.926 9 0.357 0993 0.931 0.210 0.030
P21 5.291 9 0.808 0.529 1.054 0.190 0.270
P22 3.586 9 0937 0359 0591 -0450 -0.970
P23 6.891 9 0.649 0689 0911 -0.160 -0.080
P24 22.132 9 0.008 2.673 1.421 1.390 1.020
P25 4.020 9 0910 0402 0.793 0.060 -0.480
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Dari 25 peserta tes dapat dikatakan tidak ada peserta tes yang mengalami respons yang
menyimpang dari model. Hal ini terlihat dari adata diatas, hanya ada 10 peserta tes yang tidak
memenubhi satu ( outfit MSQ) dari tiga kriteria person fit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ada peserta yang mengalami abberant response ( respon yang menyimpang ).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pengembangan model instrumen tes yang valid untuk capaian pembelajaran bahasa Indonesia
dalam Kurikulum Merdeka merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.

2. Guru dan peserta didik tingkat Sekolah Dasar membutuhkan pengembangan asesmen
kelulusan fase C pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

3. Hasil uji validasi isi dan validasi psikometri menunjukan hasil yang valid sehingga
instrumen asesmen kelulusan fase C pada mata pelajaran bahasa Indonesia dapat diterapkan
pada tingkat Sekolah Dasar.

4. Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis Riset and Development (penelitian dan
pengembangan) dengan model ADDIE vyang terdiri dari lima tahap: Analysis (Analisis),
Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation
(Evaluasi)) yang dibatasi sampai  tahap  pengembangan  dengan pemodelan rasch
mmeungkinkan untuk bisa dikembangkan lebih lanjut pada tahap implmentasi dan evaluasi.
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